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ABSTRAK

Sektor transportasi jalan merupakan salah satu penyumbang utama emisi karbon
dioksida (CO:) di Indonesia akibat tingginya penggunaan kendaraan berbahan
bakar fosil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transisi kendaraan
alternatif terhadap kebutuhan energi dan emisi CO: sektor transportasi jalan di
Indonesia pada periode 20262050 berdasarkan skenario Business as Usual (BaU)
dan Net Zero Emission (NZE). Penelitian menggunakan metode bottom-up yang
dipadukan dengan forecasting regresi linier menggunakan data sekunder berupa
jumlah kendaraan, Vehicle Kilometer Traveled (VKT), konsumsi energi, dan faktor
emisi kendaraan konvensional maupun kendaraan alternatif. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kebutuhan energi pada skenario BaU meningkat dari 256,11
ribu TJ/tahun menjadi 8,4 juta TJ/tahun pada tahun 2050, sedangkan pada skenario
NZE mencapai 3,8 juta TJ/tahun. Dari sisi emisi CO-, skenario BaU meningkat dari
153,5 juta ton menjadi 247,3 juta ton CO:/tahun, sedangkan skenario NZE
meningkat dari 153,3 juta ton menjadi 248 juta ton CO/tahun akibat meningkatnya
emisi tidak langsung dari konsumsi energi listrik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transisi menuju kendaraan alternatif mampu menurunkan kebutuhan energi
berbasis bahan bakar fosil, namun pengurangan emisi CO: sangat bergantung pada
dekarbonisasi sektor ketenagalistrikan.

Kata kunci: kendaraan alternatif, kebutuhan energi, emisi CO:, bottom-up,
transportasi jalan, Business as Usual (BaU), Net Zero Emission (NZE).
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